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BAB V 

PENUTUP 

Bab V memaparkan mengenai simpulan penelitian, pemaparan 

implikasi hasil-hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan dan saran-saran. Pada 

bagian awal dipaparkan simpulan hasil penelitian berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis dan pembahasan; bagian kedua memaparkan implikasi hasil-hasil 

penelitian; bagian ketiga mengidentifikasikan temuan keterbatasan penelitian; dan 

bagian keempat dipaparkan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan yang sudah 

dilakukan, dapat ditarik beberapa simpulan, sebagai berikut:  

Pertama, terdapat perbedaan pengambilan keputusan investasi antara 

partisipan yang memperoleh informasi good news diikuti bad news (++--) 

dibandingkan partisipan yang memperoleh informasi bad news diikuti good news 

(--++) pada pola penyajian Step by Step jenis informasi akuntansi. Temuan pada 

penelitian ini menunjukkan partisipan memberikan pertimbangan yang lebih pada 

judgement akhir dibanding awal sehingga menimbulkan efek urutan resensi 

(recency effect) pada pola penyajian Step by Step (SbS) jenis informasi akuntansi.  

Kedua, terdapat perbedaan pengambilan keputusan investasi antara 

partisipan yang memperoleh informasi good news diikuti bad news (++--) 

dibandingkan partisipan yang memperoleh informasi bad news diikuti good news 

(--++) pada pola penyajian Step by Step jenis informasi nonakuntansi. Temuan 
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pada penelitian ini menunjukkan partisipan memberikan pertimbangan yang lebih 

pada judgement akhir dibanding awal sehingga menimbulkan efek urutan resensi 

(recency effect) pada pola penyajian Step by Step (SbS) jenis informasi 

nonakuntansi.  

Ketiga, tidak terdapat perbedaan pengambilan keputusan investasi 

antara partisipan yang memperoleh informasi good news diikuti bad news (++--) 

dibandingkan partisipan yang memperoleh informasi bad news diikuti good news 

(--++) pada pola penyajian End of Sequence jenis informasi akuntansi. Temuan 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan memberikan judgement akhir 

yang sama sehingga menimbulkan tidak ada efek urutan (no order effect).  

Keempat, terdapat perbedaan pengambilan keputusan investasi antara 

partisipan yang memperoleh informasi good news diikuti bad news (++--) 

dibandingkan partisipan yang memperoleh informasi bad news diikuti good news 

(--++) pada pola penyajian End of Sequence jenis informasi nonakuntansi. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan partisipan memberikan pertimbangan 

yang lebih pada judgement akhir dibanding awal sehingga menimbulkan efek 

urutan resensi (recency effect) pada pola penyajian Step by Step (SbS) dan pada 

jenis informasi nonakuntansi.  

Prediksi model revisi keyakinan Hogarth dan Einhorn (1992) yang 

tidak terdukung dalam penelitian ini adalah penelitian ini tidak berhasil 

memberikan dukungan bahwa pola penyajian Step by Step (SbS) dan End of 

Sequence (EoS) akan menimbulkan primacy effect ketika menerima informasi 

sederhana pada seri informasi panjang untuk jenis informasi akuntansi dan non 
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akuntansi. Hal ini bisa terjadi dikarenakan informasi yang disajikan terlalu 

panjang dan kompleks yang disampaikan berdampak pada investor yang tidak 

dapat menyerap secara keseluruhan informasi tersebut karena keterbatasan 

kognitif individu. Selain itu partisipan yang diberikan informasi akuntansi dan 

informasi nonakuntansi lebih cenderung untuk mudah mencerna informasi 

akuntansi (kuantitatif) dibanding informasi nonakuntansi (kualitatif). Hal ini 

disebabkan karena informasi akuntansi (kuantitatif) memiliki nilai pengukuran 

umum dengan skala yang sama. Sebaliknya, membandingkan informasi 

nonakuntansi (kualitatif) jauh lebih kompleks, karena investor mengevaluasi skala 

absolut untuk setiap pengukurannya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian, seperti: 

1. Pada saat mencari partisipan, jadwal pelaksanaan kegiatan eksperimen 

berbenturan dengan acara gladi bersih wisuda STIE Perbanas Surabaya dan 

jadwal kuliah pengganti, sehingga peneliti harus segera mencari pengganti 

partisipan lain yang diambilkan dari daftar cadangan partisipan. 

2. Pada saat hari H pelaksanaan kegiatan eksperimen kondisi cuaca tidak 

mendukung dan terjadi hujan, sehingga beberapa partisipan tidak dapat 

menghadiri pelaksanaan kegiatan eksperimen. 

3. Masih ditemukan beberapa pelanggaran peraturan, seperti membuka lembar 

sebelum atau sesudahnya sebelum ada instruksi dari eksperimenter dan tetap 

terjadi diskusi antar partisipan meskipun selalu diingatkan oleh 

eksperimenter. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan dan keterbatasan dalam 

penelitian ini diperlukan penelitian-penelitian lanjutan di masa yang akan datang, 

untuk: 

1. Mencari cadangan partisipan agar mudah menemukan pengganti saat 

partisipan yang lain mendadak berhalangan tidak hadir. 

2. Mencari dan memilih partisipan yang benar-benar serius dan memiliki 

kemauan untuk memiliki pengalaman dan pengetahuan yang sama dalam 

mengikuti eksperimen ini. 

3. Lebih tegas untuk mengingatkan partisipan yang tidak mematuhi aturan agar 

suasana lebih kondusif dan dapat konsentrasi ketika pengisian kuesioner
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